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Pendahuluan 
Allah telah menciptakan manusia di 
dunia ini dengan mengemban tugas 
pokok untuk menyembah kepada-Nya. Di 
samping itu manusia bertugas juga untuk 
mengelolah dan memanfaatkan kekayaan 
yang terdapat di muka bumi agar manusia 
dapat hidup sejahtera, makmur lahir dan 
batin. Untuk dapat bertugas sebagai 
khalifah Allah di buka bumi, manusia 
telah diberi Allah kelengkapan jasmani 
dan rohani. 
Kelengkapan yang telah 
dikaruniakan Allah kepada manusia 
diatas dapat ditumbuh kembangkan, 
sehingga menjadi alat yang berdaya guna 
dalam ikhtiar kemanusiaanya untuk 
melaksanakan tugas pokok kehidupan 
dunia. Begitu juga untuk mencapai 
kehidupan sejahtera dan makmur seperti 
yang diharapkan, manusia harus berusaha 
dan kerja keras yang berintikan nilai-nilai 




         Kata ihsan merupakan masdar dari 
kata hasana–yahsunu yang berarti 
menjadikan sesuatu lebih baik.1 Kata ihsan  
juga dapat berarti surga, hal ini dipahami 
dari kata ihsan yang terdapat dalam QS. 
Al-Rahman: 60.2 Lebih lanjut al-Husayin 
mengatakan bahwa perbuatan ihsan itu 
adalah perbuatan yang melampaui 
perbuatan adil, yaitu seseorang yang lebih 
banyak member hak dan sedikit 
mengambil hak.3 
 Nayf Ma‟ruf mengatakan bahwa 
perbuatan ihsan merupakan penanaman 
atas siapa saja yang mengerjakan yang 
diminta atau berkata sebuah perkataan 
yang dapat diterima secara ikhlas oleh 
pendengarnya.4 Dari pengertian-
pengertian di atas dipahami bahwa kata 
ihsan itu meliputi perbuatan dan 
perkataan yang menyebabkan lawan 
bicara senang dan menerima semua 
perbuatan yang dilakukan dan perkataan 
yang dilontarkan.   





Manusia itu, pada dasarnya mempunyai kecenderungan pada perbuatan yang menyukai nilai-nilai 
kebajikan namun dalam proses perkembangannya, manusia banyak dipengaruhi oleh lingkungannya, 
Allah sendiri telah menggariskan bahwa di dalam diri manusia itu terdapat kecenderungan dua arah 
yaitu perbuatan yang menyimpang dari peraturan dan yang menta‘ati peraturan-peraturan.1 
Manusia juga disamping mempunyai kecenderungan yang disebut diatas, ia juga mempunyai 
kebebasan untuk memilih antara dua jalan, yaitu yang benar dan yang sesat. Oleh sebab itu manusia 
dapat saja keliru dalam memilih  dan menilai sesuatu perbuatan yang baik, karena faktor kurangnya 
pengetahuan, lingkungan. Mengingat kemungkinan kesalahan  atau kekeliruan manusia dalam 
memilih dan menilai perbuatan baik, maka Allah mengajarkan kepada manusia tentang kebaikan 
dengan menyebut dan menginformasikan lewat al-Qur‘an yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
saw dalam beberapa term. Di antara term tersebut adalah kata ihsan dan term-term lainnya. Untuk 
lebih mendalam mengenai wawasan al-Qur‘an tentang ihsan, maka makalah ini akan membahas 
wawasan al-Qur‘an mengenai ihsan atau kebaikan. 
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 Kata ihsan dalam al-Qur‟an biasa 
diartikan dengan kebajikan, yang 
merupakan sifat manusia yang dianggap 
baik menurut sistem norma dan 
pandangan umum yang berlaku, berupa 
konsep dari seluruh kebaikan yang 
mencakup masalah aqidah, ibadah, amal 
shalih, akhlak sebagai manifestasi dari 
aqidah dan amaliyah yang tetap dan 
benar. Konsep yang mencakup seluruh 
kebaikan tersebut terangkum pada kata 
ihsan.       
a) Kata-kata sinonim Ihsan dalam al-
Qur‟an 
Bila ditinjau dari aspek maknanya 
ungkapan  yang  maknanya senada  
dengan  ihsan muncul dalam Al-qur‟an 
dalam bentuk 5 kata, yaitu : 
1. Kebaikan yang ditunjuk dengan 
istilah Khair (خيز)  
Kata al-khair diungkapkan dalam al-
Qur‟an terdiri dari huruf  kha, ya‘ dan ra 
yang berarti al—athfu dan al-mail yang 
maksudnya adalah miring atau condong.5 
Selanjutnya al- menjadi al-khiyar yang 
berarti pilihan.6 Jadi al-kahir di sini berarti 
kebaikan yang dipilih atau kebaikan 
pilihan karena lebih condong dari yang 
lain. Dengan kata lain al-khair berarti 
sudah diketahui kebaikan yang 
terkandung di dalamnya, sebagaimana 
firman Allah. QS.al-Baqoroh: 221. 
وال تىنحىا اىمشزماث حتى يؤمه وال مت مىه خيزرمت مه 
. . .مشزمت وىى اعجبتنم 
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 Kata al-khair dan turunannya dalam 
al-Qur‟an disebut sebanyak 76 kali dalam  
17 surat dan 64 ayat,8  
2. Kebaikan yang ditunjuk dengan 
istilah Ma‘ruf  
 Ungkapan kata ma‘ruf dalam al-
Qur‟an disebut sebanyak 39 ka, 
9sedangkan secara umum kata ma‘ruf  dan 
turunannya disebutkan dalam al-Qur‟an 
sebanyak 71 kali dalan 26 surat dan 59 
ayat.10 Kata al-ma‘ruf berasal dari kata 
‗arafa, terdiri dari huruf ‗ain, ra dan fa, 
yang berarti sesuatu yang berturut-turut 
dan bersambung sebahagian dengan yang 
lainnnya, tinggal tenang tidak bergerak, 
diam dan aman atau tenteram hati.11 Jadi 
al-ma‘ruf adalah suatu kebajikan yang 
menjadikan hati tenteram bila 
melakukannnya, karena sesuai dengan 
aturan dan nurani. Dalam kamus al-
Munawwir kata al-ma‘ruf  disamakan 
artinya dengan kata al-khair, al-ihsan dan 
al-riza,12 Sebagaimana firman Allah QS. Al-
Haj: 41 
وامزواابا ىمعزوف ووهى عه اىمىنز و هللا عاقببت االمزرس   
3. Kebaikan yang ditunjuk dengan 
istilah Toyyib 
Term Toyyib dan turunannya di 
dalam al-qur‟an disebut sebanyak 50 kali 
dalam 24 surat dan 37 ayat.13 Kata 
Toyyibah terdiri dari ta, ya dan ba, yang 
berate kebaikan sebagai lawan dari kata al-
khabits,14 yaitu  buruk, jelek, atau sesuatu 
yang akibatnya buruk. Jadi maksud kata 
al-tayyibah sebagai lawan dari kata al-
khabits adalah sesuatu yang akibatnya 
baik, karena ada juga kebaikan yang 
berakibat buruk sebagaimana firman 
Allah, QS.al-Baqoroh: 172 sebagai berikut: 
ميىا مه طيبا ث ما رسقىا مم وا شنزوهللا  يا ايها اىذيه امىىا
.ان مىتم تعبدون 
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         Kata al-tayyibah juga sering 
digunakan untuk menunjukkan kualitas 
atau   sifat yang melahirkan sesuatu 
pengertian rasa khusus sebagai sesuatu 
yang sangat menyenangkan, indah, lazim 
juga untuk menyatakan sifat makanan, air, 
wewangian dan semacamnya.16 Dengan 
demikian kata al-tayyib banyak digunakan 
untuk menunjukkan sifat sesuatu yang 
berarti menunjukkan kualitas.  
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4. Kebaikan yang ditunjuk dengan 
istilah Shalah 
 Term al-shalah dalam al-Qur‟an 
disebutkan sebanyak 180 kali dalam 40 
surat, dan 67 ayat.17 Kata al-shalah berasal 
dari shad, lam, dam ha lawan dari kata 
fasad.18 Kata fasad berarti keluarnya 
sesuatu dari garis yang ditentukan.19 
Adapun kata al-shalah merupakan bentuk 
isim fail dari kata shalaha- yasluhu berarti 
tidak merusak atau baik20. Jadi pengertian 
al-shalah adalah sesuatu yang mengikuti 
peraturan yang ditentukan dan tidak 
membuat kerusakan.    
5. Kebaikan yang ditunjuk dengan 
istilah Bir dan 17 ayat.21  
 Ungkapan al-birr dalam al-Qur‟an 
terdiri dari huruf  ba‘ dan ra yang 
bertasydid atau ganda, yang berarti al-sidq, 
hikayat al-sauth, khilaf al-bahri dan nabt. 
Yang dimaksud dari pengertian di atas 
adalah suatu kebajikan yang sebenarnya, 
bukan hanya perbuatan yang Nampak 
dari perbuatan, tetapi kebajikan yang 
terkandung dalam kebaikan itu, 
sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah, QS. Al-Baqoroh: 189: 
و ىيض اىبز با ن تاءاا ىبيىث مه ظهىرها و ىنه اىبز مه  
اىتقى   
         Pengertian al-birr lebih menjurus 
kepada takut kepada Allah atau taqwa, 
dalam ayat di atas jelas dinyatakan bahwa 
orang yang menunaikan segala kewajiban, 
baik itu yang bersifat sosial maupun 
keagamaan, maka semuanya tergolong 
orang yang birr yang layak disebut orang 
yang bertaqwa. Dengan demikian 
kebajikan yang ada dalam term birr ini 
adalah cerminan dari rasa taqwanya 
seseorang.   
b) Kebaikan yang di tunjuk dalam istilah 
Ihsan 
     Trem hasan dan kata turunannya 
muncul dalam Al-Qur‟an  sebanyak 165 
kali, tersebar dalam 47 surat, dalam 156 
ayat, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Menunjukkan arti kebaikan dalam 95 
ayat ( QS.6:154, 151,160, QS. 12:23, 
100, QS. 18:30,QS. 28: 77, 54, 84, QS. 
17: 7, 34, 35, 53, 23, QS. 172, 148, 37, 
120, 134, QS. 5:  93, 12, QS. 10: 26, 
QS.16: 30, QS.39: 10, QS. 53 : 31, QS. 4 : 
128, 40, 78, 85, 125, 36, 62, QS. 18 : 104, 
7, 86, QS.28: 77, 54, 84, QS. 2 :195, 83, 
245, 201, 178, 229, 112, 58, 195, QS. 18 : 
86, QS. 27 : 11, 46,  89, QS. 29: 8 , 7, 46, 
QS. 42 : 23, QS.35 : 8 QS. 57 : 11, 18, 
QS. 64 
 Contoh ayat yang menyebutkan 
salah satu kata turunan ihsan dalam 
bentuk kata ahsanu  yang menunjukkan 
arti  berbuat baik, seprti dalam QS. Al-
Najm/53:31: 
                  
                     
  Ayat ini menunjukan bahwa allah 
akan mewujudkan  pembalasan yang 
sempurna dan adil dengan memberikan 
balasan kepada orang-orang yang berbuat 
jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan dan memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Kemudian 
Allah menetapkan ciri orang-orang  yang 
berbuat baik dan orang-orang yang 
mendapat balasan kebaikan, yaitu orang 
yang menjauhi  dosa-dosa besar dan 
perbuatan keji dan selain kesalahan-
kesalahan kecil.  
b. Menunjukan arti sebaik-baiknya 
dalam kata  hasuna terdapat dalam 9 Ayat 
(QS.4 : 69, QS.  23 :14, QS. 18: 31, QS. 7 : 




145, QS.25 : 76, QS. 23 : 7, QS. 12 : 3, QS. 37 
: 125, QS. 7 :137.) 
Contoh ayat yang  menunjukkan  arti 
sebaik-baiknya adalah QS.an-Nisa‟ 4 :69 
                
                  
           
c. Menunjukkan arti lebih baik bentuk 
kata  ahsanu dalam 10 ayat ( QS. 2 : 
138, QS. 4: 59, 86, 125, QS. 5: 50, QS.6 
:152, QS. 9 :121, QS.16 :96, QS. 19 
:73,74, ) 
Contoh.QS. Al-Baqarah 2:138 : 
                   
      
d. Menunjukkan arti indah, cantik, 
membaguskan terdapat dalam 6 ayat 
(QS. 40: 64, QS. 64: 3, QS. 33 :52, QS. 55 
: 70, 76, QS. 25 :24 ) 
Contoh ayat yang menunjukkan 
membaguskan adalah : QS. Al Mu'min 40 
                
                
                   
    
e. Menunjukkan arti syurga atau pahala 
terdapat dalam 20 ayat ( QS.65 :11, 
QS.3 :195, 14, QS.13 :29, 18, QS.38 :25, 
40, 49, QS.18 :2, 88, QS.22 :58, QS. 28 
:61, QS. 48 :16, QS.4 :95, QS. 57 : 10, 
QS. 92 :6, 9, QS. 16 :96, 97, QS. 24 :38. ) 
Contoh: QS. Al-Talaq 65 :11 : 
                
                  
                   
                   
      
f. Menunjukan arti kesenangan, nikmat, 
rizky terdapat dalam 6 ayat (QS. 11 :3, 
QS. 16 :67, 75, QS. 20: 86, QS.4:79, QS. 
7 : 95. ) 
Contoh ayat: QS. Hud 11 :3 
                 
                  
                   
g. Menunjukkan arti kemenangan 
terdapat dalam1 ayat (QS.Al- Anfal 8: 
17)  
               
                 
                
h. Menunjukkan arti bagus sebagai sifat 
dalam kata al  Asma al Husna terdapat 
dalam 4 ayat (QS. 7 : 180, QS. 17 : 110, 
QS. 20 :8, QS. 59 : 23. ) Contoh: QS. al- 
A‟raf 7: 180 
                 
              
   
Suryani 
Wawasan Al-Qur‘an Mengenai Ihsan 
27 
 
Maksudnya: janganlah dihiraukan orang-
orang yang menyembah Allah dengan 
Nama-nama yang tidak sesuai dengan 
sifat-sifat dan keagungan Allah, atau 
dengan memakai asmaa-ul husna, tetapi 
dengan maksud menodai nama Allah atau 
mempergunakan asmaa-ul husna untuk 
Nama-nama selain Allah. 
c) Bentuk-bentuk Perbuatan Ihsan  
         Menurut “abd al-Rauf „Atsar 
mengelompokana bentuk-bentuk 
perbuatan ihsan kepada: kedua orang tua, 
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, para tetangga, ibnu sabil dan 
para peminta-minta, kepada para anak, 
kepada para isteri, kepada para budak dan 
hambah sahaya, kepada  
1. Ihsan kepada Kedua Orang Tua, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, para tetangga, ibnu 
sabil dan para peminta-minta. 
a. Dalam QS. Al-Baqoroh(2): 83, Kata 
yang dipakai dalam ayat berikut 
adalah kata ( احظان ) sebagai berikut: 
 
          ―Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji 
itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, 
dan kamu selalu berpaling‖. 
 
b. Dalam QS. Al-Ankabut (29): 8, kata 
yang dipakai dalam ayat ini (حظىا ) 
sebagai berikut: 
“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan 
jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya 
kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan‖. 
 
         Asbabunnuzul (sebab turun ayat) 
ayat di atas adalah: Muslim, al-Turmuzi, 
dan lain-lainnya meriwayatkan dari sa‟ad 
bin Abi waqosh bahwa ibunya Sa‟ad 
berkata, “Bukankah Allah telah 
memerintahkan kamu berbakti ? Demi 
Allah, aku tidak akan makan dan minum 
hingga aku mati atau kamu kafir”., maka 
turunlah ayat sebagaimana di atas.  
c. Dalam QS. Al-Nisa‟ (4): 36, kata yang 
dipergunakan adalah kata (احظاوا), 
sebagai berikut: 
 
―Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil 




dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri‖, 
 
d. Dalam QS. Al-Nahl (16): 90, dengan 
kata (احظان) sebagai berikut: 
 
―Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran‖. 
               
             Ihsan yang digambarkan dalam 
ayat 83 surat al-Baqoroh adalah perintah 
kepada Bani Israil untuk berbuat ihsan 
kepada kedua orang tua, bersamaan 
dengan perintah untuk menyembah Allah, 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun. Dalam ayat lain juga perintah 
ihsan kepada orang tua dan perintah 
mengesahkan-Nya beriringan dengan ayat 
di atas seperti dalam dan QS. Luqman 
(31): 14 -15 sebagai berikut:  
 
 
―Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; 
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu‖. 
”Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan‖. 
          Ihsan yang ditunjukkan dari kedua 
ayat di atas adalah ihsan kepada orang tua 
yang merupakan suatu kewajiban 
mengingat jasa besar dan penderitaan  
orang tua dalam mengasuh anaknya. 
Fakta inilah yang menjadi alasan dan 
penekanan kepada anak untuk berbakti 
kepada orang tua, Pada ayat selanjutnya 
isyarat dan petunjuk kepada anak akan 
rambu-rambu batas ketaatan kepada 
orang tua, adalah ketaatan pada aspek 
yang tidak mengarah kepada 
pemusyrikan.Hal ini juga dijelaskan 
dalam ayat QS. Al-„Ankabut (29): 8 di atas.  
Bila seorang anak dihadapkan kepada 
pilihan untuk taat kepada orang tua dan 
satu sisi tidak memusyrikkan Allah, maka 
al-Qur‟an tegas menyatakan bahwa 
ketaatan itu hanya kepada Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Al-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa ketaatan kepada 
kedua orang tua dibatasi dengan perintah 
tidak mempersekutukan Allah.22  ayat di 
atas adalah bahwa anak tetap bersikap 
ihsan kepada kedua orang tua di dunia , 
walaupun terbukti orang tua menyuruh 
menyekutukan Allah, sementara kamu 
tidak ada pengetahuan tentang itu. Selaras 
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dengan ayat di atas dalam QS. Al-Isra‟(17): 
23-24 sebagai berikut:             
―Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia.  
024. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil". 
            
         Berbuat ihsan kepada orang tua 
menurut Ibn „Araby merupakan bahagian 
yang tidak terpisahkan dari rukun agama, 
berbuat baik kepada keduanya meliputi 
bentuk verbal (sikap) dan perbuatan 
(tindakan).  Secara verbal atau sikap 
dipahami dari larangan mengatakan kata 
―upp” atau bentakan23 dalam ayat ke-23 di 
atas. Kata “upp‖ yang digambarkan dalam 
surat al-Isra‟ ayat adalah suatu 
perumpamaan atau symbol dari perkataan 
yang tidak pantas dilakukan oleh seorang 
anak terhadap orang tuanya, dengan kata 
―upp‖ saja tidak boleh apalagi yang lebih 
dari itu. Kata tersebut bila terucap oleh 
seorang anak akan memiliki implikasi 
dalam perbuatan yang salah satu indikasi 
anak tidak menurut kepada orang tuanya. 
Ayat selanjutnya (ayat: 24) menjelaskan 
salah satu kewajiban anak terhadap orang 
tua adalah mendoakan mereka.  
           Dalam term yang lain berbuat ihsan 
terhadap orang tua juga dipergunakan 
term “birr” (24(بز Dalam ayat ini dijelaskan 
bahwa cerminan ihsan kepada orang tua  
adalah berbakti kepada keduanya dengan 
tidak sombong dan durhaka, yang 
menurut al-Thobariy  dalam posisi tidak 
pula mendurhakai Allah.25 Oleh karena itu 
menurut Wahbah al-Zuhaily ihsan kepada 
kedua orang tua itu meliputi berbuat baik 
terhadap keduanya, berkhidmat serta 
mengikuti permitaan mereka (selain dari 
menyekutukan Allah), sesuai dengan 
kemampuan termasuk sikap lemah lembut  
dalam perangai dan bertutur kata,26 
sebagaimana uraian di atas.  
         Dalam sebuah hadis digambarkan 
bagaimana keharusan seorang anak agar 
berbuat baik (ihsan) kepada orang tua, 
ketika seorang sahabat menghadap Nabi 
dan bertanya kepada siapa dia harus 
paling utama berbuat ihsan: 
حدثىا قتيبه به طعيد حدثىا جزيز عه عما رة به اىقعقاع به 
شبزمت عه ابي سرعت عه ابي هزيزة رضي هللا عىه قاه 
جاء رجو اىى رطىه هللا صيى هللا عييه وطيم فقاه يا رطىه 
قاه ثم , قاه ثم مه ؟ , هللا مه احق بحظه صحا بت ؟قاه امل
.قاه ابىك, قاه ثم مه ؟, قاه امل, قاه ثم مه ؟, امل 
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  Hadis di atas merupakan tuntunan 
kepada anak untuk berbuat ihsan kepada 
orang tua, yang merupakan adab pribadi 
anak terhadap orang tua, sejalan dengan 
perintah dari ayat di atas. Sedangkan 
asbabul wurud dari hadis ini adalah: 
Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah: 
seorang laki-laki dating kepada Nabi lalu 
bertanya: Siapakah yang berhak aku 
berbuat baik, Nabi menjawab dengan 
hadis tersebut di atas: Beliau menjawab 
ibumu!, ia bertanya pula, kemudian siapa 
lagi?, beliau menjawab, ibumu !, ia 




bertanya pula, kemudian siapa lagi?, 
Beliau menjawab, ibumu!, ia bertanya 
kembali kemudian siapa lagi ?, beliau 
menjawab bapakmu (ayahmu).28  
Ayat dalam QS. Al-Baqoroh (2): 83 
di atas ketika ihsan kepada orang tua, 
maka term yang diapaki adalah “ihsaana”, 
lanjutan dari ayat tersebut ihsan 
digambarkan dalam bentuk “husnan‖ yang 
di arahkan kepada ibu bapak, kaum 
kerabat anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan diiringi dengan 
mengucapkankan perkataan yang baik 
kepada manusia.  
 Ibn Jarir bin Ibn al-Abbas dan Ibn 
Abi Khatim dari Ibn Abbas  mengatakan 
bahwa maksud dari kalimat  " وقىىىا ىيىاص
 adalah perintah Allah untuk  "حظىا
menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran.29 Dalam ayat QS. Al-
nisa‟(4): 29  di  atas  berbuat ihsan 
sebagaimana dalam QS. Al-Baqoroh (2):83, 
namun dalam ayat ini ada fihak-fihak lain 
yang belum disebutkan dalam QS. Al-
Baqoroh tersebut yaitu: tetangga dekat 
dan jauh, ibnu sabiil, hambah sahaya. 
Oleh karena itu dalam QS. Al-Nahal 
(16):90 di atas, periintah berbuat   Ihsan  
bergandeng dengan berbuat adil dan 
diselaraskan dengan memberi santunan 
kepada karib kerabat, selain itu larangan 
berbuat al-fahsya dan al-munkar. Dengan 
demikian ayat ini Allah menyuruh 
hambah-Nya untuk berlaku adil dalam 
berbuat kebajikan. Quraish Shihab 
mengatakan bahwa adil dalam misi ayat 
ini adalah menempatkan sesuatu pada 
tempatny, atau dengan kata lain seseorang 
karena kesalahannnya dapat diperlakukan 
dengan baik, tanpa memperdulikan 
kesalahannya.30    
          Pengertian yang dikemukakan oleh 
M.Quraish Shihab di atas adalah kutipan 
terhadap pernyataan Ali bin Abi Thalib 
tentang adil berarti menempatkan sesuatu 
pada tempatnya, sedangkan berbuat 
kebajikan adalah menempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya. Dengan dasar 
inilah Rasulullah SAW., tetap 
menjatuhkan hukuman kepada pencuri, 
meskipun pencuri tersebut tersebut telah 
mengembalikan barang telah ia curi.  
         Dalam QS. Al-Isra‟ (17): 26 
disebutkan bahwa salah satu bentuk ihsan 
adalah mendermakan hartanya kepada 
karib kerabat terdekat, kaum miskin dan 
ibnu sabil. Ayat ini mendukung 
pemahaman ayat QS. Al-Nahl (16): 90 
tentang penyelarasan perbuatan ihsan 
dengan pemberian santunan kepada 
orang-orang terntu yakni karib kerabat. 
          Munasabat ayat QS. Al-Nahl (16): 90 
dengan QS. Al-Nisa‟ (4): 36 menurut 
Wahbah al-Zuhailiy adalah bahwa ayat 
sebelumnya berbicara tentang pengaturan 
dan pengorganisasian keluarga berupa 
sikap kasih sayang terhadap  anak yatim, 
tata cara menjalin hubungan dengan 
wanita berdasarkan ikatan dari Allah, 
dihubungkan dengan ayat yang berbicara 
tentang hak-hak umum dan penguatan 
ikatan kekerabatan dengan 
kedermawanan, sedekah dan petunjuk 
untuk berinfak dengan ikhlas kepada 
Allah.31    
       Sedangkan hubungan atau munasabat 
ayat QS. Al-Nisa‟(4): 29   dengan QS. 
Luqman (31): 14-15 dan QS. Al-Ankabut 
(29): 8, adalah bila dalam surat al-Nisa‟ 
diawali dengan perintah menyembah 
Allah kemudian membersihkan sesuatu 
yang menyebabkan hambah-Nya untuk 
menyekutukan-Nya sebagaimana hal itu 
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disebutkan dalam surat Luqman dan surat 
al-Ankabut, walaupun dalam kedua surat 
tersebut amendahulukan berbuat ihsan 
kepada kedua orang tua. Pada intinya 
keseluruhan ayat tersebut mengisyaratkan 
manusia untuk tidak menyekutukan Allah 
dengan dasar apapun. 
  Dalam QS. Al-Nisa‟ (4): 8  
dikemukakan tentang tatacara berbuat 
ihsan :  
    
―Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka 
berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
baik‖. 
                
          Isyarat dari ayat di atas adalah 
bahwa  pada waktu diadakan 
pembahagian  terhadap harta warisan dan 
pusaka, maka Allah kemudian 
menjelaskan bahwa perbuatan perbuatan 
yang dimaksud dapat saja dilaksanakan 
dalam jumlah yang tidak melebihi 
sekedarnya, yaitu sepertiga dari harta atau 
pusaka yang akan diwariskan kepada ahli 
waris, dan tuntunan agar memberikan 
harta dengan cara dan perkataan yang 
baik-baik. 
         Dari penjelasan ayat-ayat di atas 
dapat dipahami bahwa ihsan yang 
dimaksud adalah upaya sungguh-
sungguh untuk melakukan kebaikan 
terhadap pihak-pihak tertentu dengan 
dasar tanpa pamrih atau mengharap 
imbalan melewati batas-batas kebiasaan 
dan tidak terikat dalam situasi dan kondisi 
tertentu.  
 
2. Ihsan kepada Isteri 
a.  Dalam QS. Al-Nisa‟ (4): 19 dinyatakan:  
 
―Hai orang-orang yang beriman, tidak halal 
bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 
pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak‖. 
 
          Asbabunnuzul (sebab turun ayat) 
ayat di atas adalah: al-Bukhari, Abu 
dawud dan al-Nasai meriwayatkan bahwa 
Ibnu Abbas berkata: “Dulu jika seseorang 
meninggal dunia, maka para walinya 
merupakan orang-orang yang lebih 
berhak terhadap bekas isteri-isteri mereka 
daripada wanita itu sendiri. Sebagian 
mereka ada yang menikahinya, ada juga 
yang menikahkannya dengan orang lain, 
lalu turunlah firman Allah di atas.32  
          Ibn jarir dan Ibn Abi hatim 
meriwayatkan dengan sanad hasan bahwa 
Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif 
berkata:” ketika Abul Qais ibnul Aslat 
meninggal, anaknya ingin menikahi bekas 
isterinya, Hal ini memang kebiasaan 
orang-orang zaman Jahiliyah, lalu Allah 
menurunkan firmannya di atas…tidak 
halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa…(al-Nisa (4): 19. 




Riwayat ini mempunyai penguat dari 
Ikrimah dari Ibnu jarir.  
        Ibn Abi hatim al-Faryabi dan al-
Tabrani meriwayatkan dari “Adi bin 
Tsabit bahwa seorang Anshar berkata: 
“Abu Qais adalah salah seorang Anshar 
yang shaleh. Ketika dia meninggal 
anaknya melamar bekas isterinya. Wanita 
itu berkata, “saya menganggapmu sebagai 
anak sendiri dan dikaummu engkau 
termasuk anak yang saleh, lalu wanita itu 
mendatangi Nabi SAW., dan memberitahu 
beliau tentang hal itu, lalu Rasulullah saw 
memerintahkannnya untuk kembali ke 
rumahnya. Lalu turunlah firman Allah QS. 
Al-Nisa‟ (4): 22  
b. Dalam QS. Al-Thalaq (65): 1-2 
dinyatakan:  
  ―Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan 
hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah 
kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali 
kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
terang. Itulah hukum-hukum Allah dan 
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 
mengetahui barangkali Allah mengadakan 
sesudah itu suatu hal yang baru.  
002. Apabila mereka telah mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik 
atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu 
orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan ke luar‖. 
c. Dalam QS. Al-Baqoroh (2): 187 
dinyatakan sebagai berikut: 
 
      “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan Puasa bercampur dengan isteri-isteri 
kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi ma`af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka 
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
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bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri`tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, 
maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka 
bertakwa‖. 
         Ayat QS. Al-Nisa‟ (4): 19 di atas 
menjelaskan tentang perbuatan ihsan 
terhadap isteri-isteri dengan cara tidak 
memaksa mereka untuk dipusakai, atau 
berbuat sesuatu yang sengaja akan 
menyusahkan para isteri untuk 
mengambil kembali segala pemberian 
yang telah diserahkan kepadanya dalam 
ikatan perkawinan. Namun dalam ayat 
tersebut dinyatakan bahwa peluang untuk 
menarik kembali mahar yang telah 
diserahkan dalam ikatan perkawinan bila 
nyat-nyata isteri berbuat kekejian.  
          Selanjutnya dalam QS. Al-Tallaq di 
atas diatur cara ihsan kepada isteri-isteri 
yang ditalaq atau dicerai, bahwa laki-laki 
dalam masa iddah tetap memelihari isteri 
yang ditalaq, sebagai perhatian pada 
keadaan siapnya isteri untuk menghadapi 
masa iddah, hingga terputus dari ikatan 
perkawinan. Dalam ayat ini juga dipahami 
bahwa bila terjadi pemutusan ikatan 
perkawinan, maka ada dua alternative 
yang dapat diambil yaitu rujuk atau 
bersatu kembali, atau berpisah dengan 
cara yang ma‘ruf.33  
         Khitab ayat di atas adalah mengarah 
kepada Nabi, namun tuntunan ini berlaku 
universal berdasarkan pendekatan as-babun 
nuzul al-ayat, diriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw., di kala itu memutuskan 
untuk bercerai dari Hafsah, maka Allah 
kemudian memerintahkan Nabi untuk 
meruju‟ Hafsah berdasarkan kabar bahwa 
Hafsah adalah wanita yang akan 
mendampingi Beliau di akhirat kelak.34   
          Demikianlah al-Qur‟an menjelaskan, 
dalam keadaan berceraipun diperintahkan 
para suami untuk berbuat kepada isteri-
isteri yang diceraikan, sang suami diminta 
untuk memberikan nafkah bagi isteri-isteri 
yang sedang hamil hingga ia melahirkan. 
Para suami juga diminta untuk membayar 
upah sang isteri jika ia memutuskan untuk 
menyapihkan anak mereka.  Ibn Katsir 
berpandangan bahwa bila ada keinginan 
seorang suami untuk menceraikan 
isterinya, maka para suami diharuskan 
untuk menjaga isteri mereka dalam 
rumah-rumah mereka.35  
          Pada ayat QS. Al-Talaq di atas 
membicarakan tentang ihsan kepada isteri 
mengenai tatacara menyelesaikan konflik 
keluarga, maka pada ayat QS. Al-baqoroh 
di atas mengatur tentang bagaiman 
mempergauli isteri yang diawli dengan 
keterangan bahwa pada malam bulan 
puasa dihalalkan untuk mendatangi isteri-
isteri. Kebolehan ini berdasarkan 
kenyataan bahwa sesungguhnya para 
suami pasti tidak akan mampu untuk 
menahan hawa nafsu, oleh karena itu 
Allah kemudian memberikan ampunan 
kepada hambah-Nya, dan membiarkan 
mereka mendatangi isteri-isteri mereka 
pada malam bulan ramadhan. Dalam 
kondisi sang suami melaksanakan I‘tikaf di 
masjid, maka dilarang para suami untuk 
bercampur dengan isteri-isteri mereka. 
  Dalam ayat QS. Al-Baqoroh: 222 
dijelaskan juga bagaimana seorang suami 
harus berbuat ihsan kepada isteri yang 
sedang haid, bahwa ketika isteri sedang 
datang haid, maka suami diminta untuk 
tidak mendatangi (mengauli) isteri-isteri 
mereka.  





         Ihsan dalam al-Qur‟an adalah 
perbuatan baik seseorang melampai dari 
kebaikan itu sendiri yang 
dimanifestasikan dalam bentuk perbuatan 
dan sikap sebagai contoh teladan. Ihsan 
dalam bentuk sikap sebagaimana cara 
seorang anak kepada orang tua dengan 
lemah lembut dan kasih sayang, demikian 
juga dengan orang lain secara umum. 
Dalam bentuk perbuatan 
diimplementasikan dalam bentuk 
kedermawanan kepada kerabat, 
fakirmiskin, hambah sahaya, ibn sabil, 
anak yatim, isteri dan anak-anak.  
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